MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 690/KPTS/SR.330/M/9/2019
TENTANG
PERUBAHAN NAMA FORMULASI, NAMA BAHAN AKTIF,
KADAR BAHAN AKTIF, DAN KODE BENTUK FORMULASI PESTISIDA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 44 Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 39/Permentan/SR.330/7/2015
tentang Pendaftaran Pestisida mengamanatkan Menteri
Pertanian menetapkan perubahan nama formulasi, nama
bahan aktif, kadar bahan aktif, dan kode bentuk
formulasi pestisida;

b. bahwa sesuai hasil Rapat Pleno Komisi Pestisida tanggal
23 Agustus 2019, terhadap 56 (lima puluh enam)
pestisida yang diajukan permohonan perubahan nama
formulasi, nama bahan aktif, kadar bahan aktif, dan kode
bentuk formulasi pestisida telah memenuhi persyaratan
teknis;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Pertanian tentang Perubahan Nama
Formulasi, Nama Bahan Aktif, Kadar Bahan Aktif, dan
Kode Bentuk Formulasi Pestisida;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3478);




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1973 tentang
Penigawasan Atas Peredaran, Penyimpanan dan
Penggunaan Pestisida (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1973 Nomor 12);

3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

4. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85);

5. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
39/Permentan/SR.330/7/2015 tentang Pendaftaran

Pestisida (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1047);

6. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 /Permentan/
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Pertanian (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 1243);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PERUBAHAN
NAMA FORMULASI, NAMA BAHAN AKTIF, KADAR BAHAN
AKTIF, DAN KODE BENTUK FORMULASI PESTISIDA.

Mengubah Nama Formulasi, Nama Bahan Aktif, Kadar Bahan
Aktif, dan Kode Bentuk Formulasi Pestisida.

Perubahan Nama Formulasi, Nama Bahan Aktif, Kadar Bahan
Aktif, dan Kode Bentuk Formulasi Pestisida sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU tercantum dalam Lampiran

yang merupakan bagian .tidak terpisahkan dari Keputusan
Menteri ini.

Perubahan Nama Formulasi, Nama Bahan Aktif, Kadar Bahan
Aktif, dan Kode Bentuk Formulasi Pestisida sebagaimana

dimaksud dalam Diktum KEDUA dapat diubah atau dicabut
dalam hal terbukti pestisida:




aBis

a. tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undanrgan;
b. menimbulkan pengaruh samping yang tidak diinginkan;

dan/atau
c. diketahui memiliki potensi bahaya tertentu yang

sebelumnya tidak diketahui.
KEEMPAT : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 September 2019

ENTERI PERTANIAN
BLIK INDONESIA,

AN SULAIMA |

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada Yth.:
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian :

Menteri Keuangan;

Menteri Perindustrian;

Menteri Perdagangan:

Menteri Ketenagakerjaan;

@ g oE @ B

Menteri Kelautan dan Perikanan;
Menteri Kesehatan;
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan;

5 9 & N

0. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;
11. Pimpinan Unit Kerja Eselon | lingkup Kementerian Pertanian;
12. Ketua Komisi Pestisida;

13. Pemegang Nomor Pendaftaran




LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR
TENTANG

690/KPTS/SR.330/M/9/2019

PERUBAHAN NAMA FORMULASI, NAMA BAHAN AKTIF,
KADAR BAHAN AKTIF, DAN KODE BENTUK FORMULASI

Keputusan Menteri

etil klorimuron
(chlorimuron-ethyl): 10%
metil metsulfuron
(metsulfuron-methyl): 10%

etil klorimuron
(chlorimuron-ethyl): 10%
metil metsulfuron

(metsulfuron-methylj: 10%

Products Indonesia

No. Nama Formulasi, Nama Formulasi, Nama Pemegang
. Nama Bahan Aktif, Namna Bahan Aktif, Nomor pendaftaran Pertanian Nomor
Kadar Bahan Aktif dan Kadar Bahan Aktif dan dan
Kode Bentuk Formulasi Kode Bentuk Formulasi Nomor pendaftaran
Lama Baru .

1 2 3 4 S
I. NAMA FORMULASI

1 JACCURA 70 WP DENSE PRO 70 WP PT Delta Giri 291 /Kpts/SR.330/4/2018
metil tiofanat metil tiofanat Wacana
(thiophanate-methyl). 70% (thiophanate-methyl): 70% RI. 01020120185935

2 |ACCURA 520 SC DENSE PRO 520 SC PT Delta Giri 787 /Kpts/SR.330/11/2018
metil tiofanat metil tiofanat Wacana
(thiophanate-methul): (thiophanate-methyl): RI. 01020120186099
520 g/1 520 g/1

3 |ADONIS 550 SC ENMARTY 55C SC °T Catur Agrodaya |400/Kpts/SR.330/ M/5/2019
atrazin atrazin Mandiri
(atrazine): 500 g/1 (atrazine): 500 g/1 RI. 01030120196236
mesotrion mesotrion
(mesotrione): 50 g/1 (mesotrione): 50 g/t

4 |AKRUSS 350 FS ANKRUSS 350 FS PT Advansia 309/Kpts/SR.330/5/2016

Indotani

tiametoksam tiametoksam RI. 01010120165415
(thiamethoxam): 350 g/1 (thiamethoxam): 350 g/1

S |ALLY 10/10 WP BROADPLUS 10/10 WP PT. DuPont 787 /Kpts/SR.330/11/2018

Agricultural

RI. 01030119961257

g




Nama Formulasi,

Nama Pemegang

Keputusan Menteri

BPMC

(BPMC): 500 g/1

BPMC /fenobukarb

(BPMC/ fenobucarb): 500 g/1

No. Nama Formulasi,
Nama Bahan Aktif, Nama Bahan Aktif, Nomor pendaftaran Pertanian Nomor
Kadar Bahan Aktif dan Kadar Bahan Aktif dan dan
Kode Bentuk Formulasi Kode Bentuk Formulasi Nomor pendaftaran
Lama Baru
1 2 3 4 S
'41 SIMETRIN 150 EC HORNET 150 EC CV Raja Grafika 636/Kpts/SR.330/9/2018
sipermetrin: 150 g/} sipermetrin: 150 g/1 RI. 01010120186080
(cypermethrin): 150 g/l {(cypermethrin): 150 g/1
42 |ISUMIGUARD 210 CS SUMIGARD 210 CS PT Segoro 701 /Kpts/SR.330/12/2015
' Internasional dan
fenitrotion fenitrotion 73/Kpts/SR.140/2/2015
{fenitrothion): 210 g/l (fenitrothion): 210 g/1 dan
399/Kpts/SR.330/M/5/2019
RI. 06090120092792
43 |SYNCRON 500 EC VENOS 500 EC CV Kunima Jaya 787 /Kpts/SR.330/11/2018
Selaras dan
profenofos profenofos 399/Kpts/SR.330/M/5/2019
(profenofos): 500 g/1 (profenafos): 500 g/1
RI. 01010120072810
44 |TITAN 45 WP EKSAKEONG 45 WP PT Nusa Mandiri 578/Kpts/SR.330/8/2016
Utama dan
fentin asetat fentin asetat 516/Kpts/SR.330/M/8/2019
(fentin acethate} : {fentin acethate) :
45 % 45 % RI. 03050120103869
45 |WINNER 486 SL EKSAUP 486 SL PT Eka Sala 73/Kpts/SR.140/2/2015
Alfaindo dan
isopropil amina glifosat isopropil amina glifosat 516 /Kpts/SR.330/M/8/2019
(glyphosate-isopropyl (glyphosate-isopropyl
ammonium): 486 g/! ammonium): 485 g/1 RI. 01030120145118
setara dengan glifosat setara dengan glifosat
(glyphosate active equivalent): |(glyphoscte active equivalent):
360 g/1 360 g/1
II. NAMA BAHAN AKTIF
46 |AMABAS 500 EC AMABAS 500 EC

PT. Bravo Dinamika

521/Kpts/SR.330/8/2015

RI. 01010120001512

A



Dhika
Rectangle

Dhika
Rectangle


Nama Pemegang

Keputusan Menteri

(propoxur): 200 g/1

(propoxur): 50 g/1

No. Nama Formulasi, Nama Formulasi,
Nama Bahan Aktif, Nama Bahan Aktif, Nomor pendaftaran Pertanian Nomor
Kadar Bahan Aktif dan Kadar Bahan Aktif dan dan
Kode Bentuk Formulasi Kode Bentuk Formilasi Nomor pendaftaran
Lama Baru
1 2 3 4 S
47 DORA 0,105 GR DORA 0.105 GR PT Fumakilla 86/Kpts/SR.330/M/5/2019
Indonesia
warfarin warfarin RI. 6120120041967
(fwarfarin ): 0.105% (warfarin ): 0.105%
48 |GROWTONE 3.75 SP GROWTONE 3.75 SP PT Deltagro Mulia 787 /Kpts/SR.330/11/2018
Sejati
1-naftil asam asetat 1-naftil asam asetat RI. 01040120186188
(1-naftil asam asetat): 3% {1-naphthyl acetic acid): 3%
2- (1-naftil}-asetamida 2- (1-naftil)-asetamida '
(2- (1-naftil}-acetamide): 0,75% |(2- (1 -naphthyl}-acetamide): 0,75%

49 |PATROL 250 SC PATROL 250 SC CV. Agro Chemica [510/Kpts/SR.330/M/8/2019
paklobutrazol paklobutrazol RI. 01040120042117
{pacllobutrazol): 250 g/1 (paclobutrazol): 250 g/1

50 |SHIVER 25 WP SHIVER 25 WP PT. Delta Giri 510/Kpts/SR.330/M/8/2019

Wacana
imidaklopid fimidacloprid): 25% imidaklopid fimidaclopid): 25% RI. 01010120145101
S1 |VAPE 1.1 MV VAPE 1.1 MV PT Fumakilla 510/Kpts/SR.330/M/8/2019
Indonesia
dinotefuran (dinotefuran}: 1,1% |dimeflutrin (dimefluthrin): 1,1% RI, 06080120196400
52 1VAPE AEROSOL C VAPE AEROSOL C PT Fumakilla 511/Kpts/SR.330/M/8/2019
Indonesia
imiprotrin (imiprothrin): 0,170% imiprotrin (imiprothrin): 0,170% RI. 032019456
sipenotrin (syphenotrin): sifenotrin (cyphenothrin):
0,300% 0,3%
III. KADAR BAHAN AKTIF
53 |POKSINDO 50 WP POKSINDO 50 WP PT Inti 86/Kpts/SR.330/M/1/2019
Everspring dan
propoksur propoksur Indonesia

394 /Kpts/SR.330/M/5/2019

RI. 01010119921051

W (X




-10-

56

tetrametrin (tetramethrinj: 90%

IV. KODE BENTUK FORMULASI

HOOWLA 5,7 WG
emamektin benzoat

(emamectin benzoate): 5,7%

tetrametrin (tetramethrin): 90%

HOOWLA 5,7 SG
emamektin benzoat

(emamectin benzoate): 5,7%

No. Nama Formulasi, MNama Formulasi, Nama Pemegang Keputusan Menteri
Nama Bahan Altifl, Nama Bahan Altif, Nomor pendaftaran Pertanian Nomor
Kadar Bahan Aktif dan Kadar Bahan Aktif dan dan
Kode Bentuk Formulasi Kode Bentuk Formulasi Nomor pendaftaran
Lama Baru
E 2 3 4 5
54 [HIT 1.4 AE HIT 1.4 AE PT Megasari 306/Kpts/SR.330/5/2015
Makmur
propoksur (propoxcur): 1,11% propoksur (propoxur): 1,18% RI. 032015358
d-aletrin (d-ailethrin): 0,22% d-aletrin (d-allethrin): 0,22%
55 |TETRAMETHRIN 92 TC TETRAMETHRIN 90 TC PT MSR Hijau 697 /Kpts/SR.330/12/2015
Lestari

PT Agromenna Jaya

Lestari

RI. 042010104

510/Kpts/SR.330/M/8/2019

RI. 01010120196359

* Pestisida Terbatas

(IRAN SULAIMA




